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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah proses pembelajaran yang akan
melibatkan beberapa komponen, antara lain pendidik, peserta didik, materi,
sarana pra-sarana, dan media guna mencapai tujuan pendidikan. Semua
komponen dalam pendidikan saling berkaitan dan saling melengkapi. Jika
salah satu dari komponen tersebut tidak ada, maka fungsi komponen tersebut
tidak akan didapat secara optimal.

Oleh karena itu, dalam proses pendidikan diperlukan adanya sebuah
kerjasama, terutama kerjasama antara pendidik, peserta didik, anggota
lembaga pendidikan dan orang tua siswa atau wali siswa. Semua pihak yang
terkait dengan pendidikan turut serta mempengaruhi berhasil atau tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan tidak hanya transfer ilmu,
membuat murid menjadi pandai menghafal, menulis, pandai membaca
melainkan juga harus ada perubahan tingkah laku murid menjadi lebih baik.
Oleh karena itu dalam mendidik murid, guru harus benar-benar menanamkan
kefahaman pada murid agar murid mampu mencapai tujuan pendidikan
tersebut dengan baik.*

Pendidik harus mempunyai kompetensi-kompetensi wajib dalam diri
masing-masing pendidik. Kompetensi ini berpengaruh penting terhadap
peningkatan motivasi peserta didik dalam belajar. Selain kompetensi-
kompetensi wajib, guru diharapkan mampu berinovasi dan berkarya untuk
membangun kegiatan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.

Dengan contoh itu guru mampu membuat peserta didik menjadi lebih
faham akan materi yang diberikan oleh guru pada mereka. Dan proses
pembelajaran dapat berlangsung secara maksimal. Agar proses pembelajaran
dapat berlangsung maka pengajar harus memberdayakan diri sendiri dan para

siswanya. Siswa diharapkan memiliki kompetensi yang diajarkan. Mereka

! Binti Maemunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hIm 9



diposisikan sebagai subjek belajar, sedangkan guru sebagai fasilitator. Hal ini
sesuai dengan prinsip pembelajaran berbasis kompetensi, yaitu bahwa “guru
membelajarkan dan memberdayakan siswa, sehingga siswa memiliki
kompetensi tertentu.’

Karena setiap siswa memiliki keahlian yang berbeda-beda, guru harus
mampu mengetahui apa keahlian dari siswanya serta perbedaan sifat siswanya.
Piaget mencatat bahwa “anak-anak pada usia yang sama cenderung membuat
kesalahan yang sama. Dari observasi ini muncul pemikiran bahwa pengetahuan
anak-anak bukan cuma terbatas, tetapi mereka pun berpikir dengan cara yang
berbeda dengan orang dewasa.’

Jadi, guru harus mampu mengupayakan segala hal, melalui berbagai
macam pendekatan untuk memahami dan mengerti masing-masing peserta
didiknya. “Peserta didik adalah orang yang menuntut ilmu di lembaga
pendidikan; bisa disebut juga murid, siswa atau siswa.”’

Dalam hal ini maka peneliti akan menyebutnya siswa, karena peneliti
membahas peserta didik dalam lingkup madrasah. Siswa-siswa madrasah
diharapkan akan mempunyai skill yang sama dengan siswa-siswi di sekolah
formal lainnya atau bahkan mempunyai sebuah keunggulan yang lebih baik
daripada sekolah formal. Terutama keunggulan dalam bidang kefahaman
agama dan kemampuan memahami norma-norma agama dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa-siswa dibimbing dan dibina di madrasah untuk membangun
karakter religi dan akhlak yang mulia.

Karena Madrasah memiliki peran yang cukup besar dalam rangka
membekali generasi muda dengan mengedepankan pendidikan agama, agar
dapat menjadi generasi penerus perjuangan yang religius dan berakhlak mulia.
Mengingat baik dan buruknya generasi yang akan datang sangat ditentukan

oleh pendidikan yang diterima oleh mereka saat ini. Kekuatan spiritual

% Suwarna, et. all . , Pengajaran Mikro, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2005), hal. 65-66

¥ Matt Jarvis, Theoretical Approaches in Psychology (Teori-teori Psikologi), Terj. SPA-
Teamwork (Bandung : Nusa Media, 2000), hal. 144

* Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2008),
hal.157



keagamaan dan akhlak mulia adalah aspek yang sangat penting yang harus
dimiliki. Hal tersebut merupakan komponen dasar bagi setiap individu yang
akan menjadi pengendali setiap langkah dalam menjalani kehidupan pribadi
maupun dalam masyarakat. Siswa-siswa yang unggul tentunya menjadi
harapan dan dambaan bagi semua orang, terutama bagi keluarga dan negara.
Dalam hal ini, siswa harus mengerti, memahami dan menjiwai tentang apa
yang harus dipelajari, kepada siapa mereka harus belajar, dan apa tujuan
mereka dalam belajar dan menuntut ilmu.

Di Madrasah Salafiyah Syafi’iyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Kidul
Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas, lembaga pendidikan dan
fasilitas pendidikan mulai dipenuhi dan diperhatikan. Sudah banyak siswa-
siswa yang mengikuti KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) di Madrasah ini.
Secara keseluruhan, dengan jumlah siswa adalah 154 siswa.

Aktivitas belajar akan berhasil apabila berdasarkan motivasi pada diri
peserta didik. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang
memberikan arah pada suatu kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Dikatakan “keseluruhan”,
karena pada umumnya ada beberapa motif yang bersama-sama menggerakkan
siswa untuk belajar. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat
non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa memiliki motivasi yang
kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Hasil
belajar akan optimal kalau ada motivasi yang tepat.”

Dengan begitu anak sangat membutuhkan motivasi dalam belajar agar
mereka selalu bersemangat dalam mengikuti aktivitas belajar mengajar.
Mencari perhatian siswa dengan sesuatu yang menarik, sehingga siswa akan

merasa senang selama mengikuti kegiatan pembelajaran.

75

> Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rajawali Pers, 1992), him



Pembelajaran merupakan jantungnya dari kurikulum yang memiliki
makna yang tidak sekedar realisasi dari sebuah rencana. Di dalam
pembelajaran akan tercermin guru profesional dalam mengarahkan segala
potensi agar dapat menciptakan iklim pembelajaran yang mampu mensimulasi
perkembangan anak.’

Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, hal yang paling utama
adalah kesiapan pada saat awal kegiatan ataupun saat proses pembelajaran.
Secara keseluruhan kesiapan dalam pembelajaran merupakan kemampuan
seseorang yang mendapatkan keuntungan dari pengalaman yang ditemukan.
Dengan adanya kesiapan inilah siswa dapat mampu mengikuti pelajaran.

Karena dengan kesiapan siswa dalam belajar sangat penting, maka
guru harus mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kesiapannya. Salah satu faktor kesiapan yaitu adanya suatu motivasi, sehingga
dengan motivasi siswa dapat terdorong dan mengikuti pelajaran dengan baik.

Bidang prestasi yang dimiliki madrasah ini sangat banyak, dimulai dari
juara-juara kegiatan lomba, prestasi ujian tingkat madrasah yang terbaik,
sehingga inilah yang menjadikan mereka bangga dengan madrasahnya. Hal
seperti inilah yang seharusnya selalu didukung oleh dewan guru apalagi
lingkungan masyarakat. Adanya faktor belajar siswa merupakan output dari
proses belajar, dengan demikian faktor-faktor yang mempengaruhi proses
belajar juga langsung mempengaruhi prestasi belajar. Untuk memperoleh
prestasi belajar yang maksimal dengan hasil yang baik, maka harus benar-
benar memperhatikan berbagai faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar adalah kondisi internal yang meliputi
kondisi psikis dan kondisi psikis. Kemudian kondii eksternal yang meliputi
variasi dan tingkat kesulitan materi belajar, tempat belajar, iklim, suasana
lingkungan, dan budaya belajar.

Akan tetapi pada kenyataannya, setelah penulis melakukan penelitian di
Madrasah Salafiyah Syafi’iyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Kidul Kecamatan

® Een Y. Haenilah, Kurikulum dan Pembelajaran PAUD, (Yogyakarta: Media Akademi,
2015), him 85.



Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas terdapat beberapa siswa yang
mempunyai perilaku yang bertolak belakang dengan visi dan misi Madrasah
Salafiyah Syafi’iyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat
Kabupaten Banyumasyaitu kurangnya motivasi belajar sering terlihat pada saat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
juga masih rendah dan bersifat pasif, siswa cenderung hanya sebagai penerima saja.
Siswa terlihat kurang semangat, banyak yang malas, jenuh dalam memperhatikan
materi yang diberikan dan disampaikan oleh guru. Siswa juga kurang termotivasi dan
kurang berani mengemukakan pendapatnya apabila diberikan pertanyaan oleh guru.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan di Madrasah Salafiyah
Syafi’iyyah AL-Ittihaad 2 Pasir Kidul pada tanggal 09 November 2018, penulis
menemukan masalah yaitu kurangnya motivasi belajar sering terlihat pada saat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
juga masih rendah dan bersifat pasif, siswa cenderung hanya sebagai penerima saja.
Siswa terlihat kurang semangat, banyak yang malas, jenuh dalam memperhatikan
materi yang diberikan dan disampaikan oleh guru. Siswa juga kurang termotivasi dan
kurang berani mengemukakan pendapatnya apabila diberikan pertanyaan oleh guru.

Kecenderungan kegiatan pembelajaran di madrasah bertumpu pada
aktivitas guru dan sebagai akibatnya siswa menjadi cenderung pasif dalam
belajar dan kurangnya kesempatan interaksi secara optimal dengan guru.
Sehingga menyebabkan kelas kurang menarik bagi siswa. Proses pembelajaran
dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku yang positif.

Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan
memperoleh prestasi belajar yang optimal, artinya semakin tinggi motivasinya,
semakin intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, maka semakin tinggi prestasi
belajar yang diperolehnya. Siswa melakukan berbagai upaya atau usaha untuk
meningkatkan keberhasilan dalam belajar sehingga mencapai keberhasilan yang
cukup memuaskan sebagaimana yang diharapkan. Di samping itu motivasi juga
menopang upaya-upaya dan menjaga agar proses belajar siswa tetap berjalan. Hal ini
menjadikan siswa gigih dalam belajar.

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan selain meningkatkan motivasi
siswa, mutu guru merupakan salah satu komponen yang mempunyai peran yang

penting. Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di madrasah adalah



perbaikan proses pembelajaran. Model pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di
madrasah haruslah sesuai dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin
dicapai. Berbeda tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai siswa
berbeda pula model.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan melakukan penelitian
dan mengkaji lebih dalam tentang bagaimana cara peningkatan motivasi belajar
siswa Madrasah Salafiyah Syafi’iyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Kidul Kecamatan
Purwokerto Barat Kabupate Banyumas. Dan mengangkatnya menjadi sebuah
karya tulis dalam bentuk skripsi yang berjudul : “Peningkatan Motivasi
Belajar Siswa Madrasah Salafiyah Syafi’iyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Kidul
Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas.

B. Definisi Operasional
1. Peningkatan

Peningkatan berasal dari kata tingkat. Yang berarti lapis atau
lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk susunan. Tingkat juga
dapat berarti pangkat, taraf, dan kelas. Sedangkan peningkatan berarti
kemajuan. Secara umum, peningkatan merupakan upaya untuk menambah
derajat, tingkat, dan kualitas maupun kuantitas. Peningkatan juga dapat
berarti penambahan keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih
baik. Selain itu, peningkatan juga berarti pencapaian dalam proses, ukuran,
sifat, hubungan dan sebagainya.’

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) arti kata
peningkatanadalah proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan,
dsb). Jadi peningkatan adalah lapisan dari sesuatu yang kemudian
membentuk susunan, peningkatan berarti kemajuan, penambahan

keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik®

” Adi Sumarmo, Peningkatan Dalam Belajar,(Jakarta: Aksara Bumi, 2003), him 67
® peter salim dan yeni salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta : Modern
Press, 1995), 160.



Jadi arti peningkatan yang dimaksudkan dari judul penelitian ini
memiliki arti yaitu usaha untuk membuat motivasi belajar siswa menjadi
lebih baik dari pada sebelumnya.

2. Motivasi Belajar

Motivasi berawal dari kata “motif’, diartikan sebagai daya
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Berawal dari
kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak
yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu,
terutama  bila  kebutuhan  untuk  mencapai tujuan  sangat
dirasakan/mendesak.’ Motivasi diartikan sebagai kebutuhan, kekuatan
dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis yang
mendorong sesroramg atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi
tertentu sesuai dengan apa yang dikehendaiknya.™®

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap
dan mengokohkan kepribadian.™*

Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah daya penggerak
yang dimiliki seseorang untuk melakukan belajar dengan baik dan efektif
guna mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan maksimal.

3. Siswa

Siswa dalam istilah merupakan peserta didik pada jenjang
pendidikan menengah pertama dan menengah atas. Pengertian siswa
secara keseluruhan ialah komponen masukan dalam sistem pendidikan
yang selanjutnya di proses dalam pendidikan, yang sehingga menjadi
manusia yang berkualitas sesuai dengan pendidikan nasional. Sebagai

suatu komponen pendidikan, siswa dapat ditinjau dari berbagai pendakatan

® Sardiman,AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
him 73

19 5jtj Suprihatin, Upaya Guru Dalam Menigkatkan Motivasi Belajar Siswa, Jurnal
Pendidikan Ekonomi UM Metro Vol. 3. No.1 (2015)

1 Suyono dan Hariyanto , Belajar dan Pembelajaran, (Bandung : Rosdakarya, 2014), hal. 9



anatar lain, pendekatan sosial, pendekatan psikologis dan pendekatan
edukatif/pedagogis.™
Dengan demikian siswa adalah seorang pelajar ataupun murid yang
mendapatkan ilmu pengetahuan untuk dapat mencapai cita-citanya.
4. Madrasah Salafiyah Syafi’iyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Kidul

Madrasah Salafiyah Syafi’iyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Kidul merupakan
salah satu lembaga pendidikan non-formal yang didalamnya memberikan
pembelajaran khusus tentang ilmu agama Islam yang berada di Desa Pasir
Kidul Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan motivasi
belajar siswa Madrasah Salafiyah Syafi’iyyah AL-Ittihaad 2 Pasir Kidul
Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas adalah Peningkatan
Motivasi Belajar Siswa Madrasah Salafiyah Syafi’iyyah Al-Ittihaad 2 Pasir
Kidul Kabupaten Banyumas adalah suatu usaha yang dilakukan para guru
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga memiliki motivasi yang
baik, baik dari segi berbicara maupun perbuatan dan tingkah laku para siswa di

kehidupan kesehariannya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalahnya adalah
Bagaimana cara peningkatan motivasi belajar siswa di Madrasah Salafiyah
Syafi’iyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten

Banyumas?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian ini adalah penulis ingin mengetahui dan mendiskripsikan

bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa di Madrasah Salafiyah

12 Https:www.dosenpendidikan.com/13-pengertian-siswa-menurut-para-ahli-terlengkap/

diakses pada tanggal 12 November 2018




Syafi’iyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat
Kabupaten Banyumas.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

1) Penelitian ini diharapkan berguna bagi perkembangan ilmu
pendidikan secara umum dan bagi pendidikan agama Islam secara
khusus.

2) Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran tentang
bagaimana dalam memotivasi belajar siswa ataupun terhadap anak-
anak.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Madrasah Salafiyah Syafi’iyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Kidul,
penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman dan masukan lebih
meningkatkan motivasi belajar siswa.

2) Bagi penulis, penelitian ini merupakan upaya pembelajaran
khususnya dalam usaha menerapkan ilmu dan materi yang telah di
terima di bangku perkuliahan.

3) Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai salah satu bahan masukan dan menambah khasanah
keilmuan dalam dunia pendidikan.

E. Kajian Pustaka

Terkait dengan judul ini, penulis berusaha secara maksimal mencari
teori-teori, konsep-konsep sebagai bahan yang akan dijadikan kajian pustaka
berkenaan dengan objek pembahasan. Pada penelitian skripsi dari saudari Nur
Amalina mahasiswa IAIN Purwokerto NIM 1123301193 angkatan 2015/2016
dengan mengangkat judul “Pengaruh Motivasi dan Gaya Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran SKI di MI Muhammadiyah 01 Slinga, Kaligondang
Purbalingga. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa upaya-
upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan motivasi belajar

diantaramya: menjelaska tujuan belajar ke siswa, mengkaitkan pelajaran
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dengan pelajaran yang lalu, penggunaan media pembelajaran, mengubah-ubah
tempat belajar."®

Pada penelitian lain dari saudari Nurul Hikmah mahasiswa IAIN
Purwokerto NIM 092331011 angkatan 2015 dengan mengangkat judul “Peran
Guru Akidah Akhlak sebagai Motivator Terhadap Pembinaan Akhlak Siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Karangpucung Kecamatan Purwokerto Selatan
Kabupaten Banyumas. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
untuk mendorong, mengarahkan serta memelihara akhlak terpuji pada
siswanya. Pada penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian dari saudari
Nur Amalina.**

Pada penelitian lain diatas skripsi dari saudari Evi Yuneti mahasiswa
IAIN Purwokerto NIM 1323301253 angkatan 2017 dengan mengangkat judul
“Motivasi Belajar Siswa Berprestasi Akademik Tinggi dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Purwokerto Kabupaten Banyumas.
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa
yang berprestasi akademik tinggi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam ada dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Siswa yang
mempunyai motivasi intrinsik di tandai dengan keinginan siswa untuk
mendapatakan nilai yang lebih tinggi dari siswa yang lain, dan keinginan
siswa mencapai cita-cita dan tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan dari
kajian pustaka tersebut, sudah sangat jelas bahwa peneliti yang penulis

lakukan berbeda dengan penelitian yang telah penulis lakukan sebelumnya.

3 Nur Amalina, Pengaruh Motivasi dan Gaya Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran SKI di
MI Muhammadiyah 01 Slinga, Kaligondang Purbalingga,2015

1 Nurul Hikmah, Peran Guru Akidah Akhlak sebagai Motivator Terhadap Pembinaan
Akhlak Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Karangpucung Kecamatan Purwokerto Selatan
Kabupaten Banyumas, 2015

> Evi Yuneti, Motivasi Belajar Siswa Berprestasi Akademik Tinggi dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Purwokerto Kabupaten Banyumas, 2017
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F. Sistematika Pembahasan

Persoalan maupun langkah-langkah pembahasan yang akan diuraikan
dalam tiap-tiap bab yang dirangkum secara teratur dan sistematis. Adapun
sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab | pendahuluan: berisi tentang latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi landasan teori yang terdiri dari pengertian motivasi
belajar dan siswa.

Bab 111 berisi tentang pembahasan khusus metode penelitian yang yang
digunakan dalam melakukan penelitian.

Bab IV dalam bab ini hasil penelitian yang berisi deskripsi singkat
mengenai lokasi penelitian, temuan penelitian, pembahasan temuan
penelitian.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, dan kata
penutup. Selanjutnya pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran

lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatan motivasi belajar
siswa Madrasah Salafiyah Syafi’iyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Kidul Kecamatan

Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas, dapat disimpulkan bahwa upaya

yang dilakukan di Madrasah Salafiyah Syafi’iyyah Al-ttihaad 2 Pasir Kidul

Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas melalui peningkatan

motivasi belajar yang dilakukan di Madrasah Salafiyah Syafi’iyyah Al-

Ittihaad 2 Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas

yakni:

1) Memberikan bimbingan

2) Melakukan hafalan

3) Memberikan hadiah bagi siswa yang berprestasi

4) Memberikan penilaian

Dalam proses peningkatan motivasi belajar siswa ada beberapa faktor
pendukung dan faktor penghambat. Adapun faktor pendukungnya anatara lain:

a. Guru-guru yang kompeten dalam hal keilmuan agama Islam

b. Sarana dan prasaran yang memadai

c. Organisasi/lembaga yang profesional

d. Motivasi siswa dalam belajar

e. Komunikasi antar lembaga madrasah dengan walisiswa yang baik

Adapun faktor penghmbatnya antara lain:

a. Keterbatasan waktu belajar dalam kegiatan belajar mengajar di Madrasah
Salafiyah Syafi’iyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto
Barat Kabupaten Banyumas

b. Seringnya siswa yang membolos

c. Faktor lingkungan yang kurang memadai

65
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B. Saran

1. Kepada Kepala Madrasah dan para guru diharapkan dapat terus
meningkatkan motivasi belajar siswa.

2. Kepada pihak Madrasah diharapkan untuk selalu bekerja sama dan
berkoordinasi dengan orang tua para siswa dan lingkungan sekitar
Madrasah untuk bersama-sama mendidik anak-anaknya agar memiliki
motivasi yang tinggi.

3. Bagi siswa diharapkan agar lebih semangat lagi dalam menuntut ilmu di
Madrasah Salafiyah Syafi’iyyah Al-Ittihaad 2 Pasir Kidul Kecamatan
Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas agar nantinya lebih banyak
mendapatkan ilmu dan dapat mengaplikasikannya di dalam kehidupan
sehari-hari.
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